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SPECIES DIVERSITY OF PLANT
IN TAMAN WISATA ALAM (TWA) PUNTI KAYU AREA PALEMBANG

By:

EKA DEWI MEGA Y UNI 
08061004009

ABSTRACT

A study of species diversity of plant in Taman Wisata Alam Punti Kayu area 
Palembang was conduct to know species diversity of plant in Taman Wisata Alam 
(TWA) Punti Kayu area Palembang. The study was done from September 2010 until 
November 2010 in Taman Wisata Alam Punti Kayu area Palembang City, South 
Sumatera Province. A combination of line-transect and quadran method was us to the 
diversity of plant species. The area sampling was divided into 3 station, where station I 
was consisted of 3 line transects and station II and III was consisted 1 line transect. In 
each transect, plots in sided of 20x20 meters of trees, 10x10 meters of poles, 5x5 meters 
of saplings and 2x2 meters of seedling plots were made. The results of this study, 
species diversity index values at the station I was higher than station II and III, 0.820 
(tree), 0.976 (pole), 0 (saplings) and 1.745 (seedling). The conclusion of this research is 
the level of species diversity index of trees, poles, saplings and seedlings of station I 
was higher than station II and station III.

Key word: Species diversity, Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang
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KEANEKARAGAMAN SPESIES TUMBUHAN DI KAWASAN TAMAN 
WISATA ALAM PUNTI KAYU KOTA PALEMBANG

Oleh:

EKA DEWI MEGA YUNI 
08061004009

ABSTRAK

Penelitian mengenai Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Di Kawasan Taman 
Wisata Alam Punti Kayu Kota Palembang bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 
spesies tumbuhan di Kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang, Sumatera 
Selatan. Telah dilaksanakan pada bulan September 2010 sampai dengan November 
2010, lokasi sampling di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang, Sumatera 
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi, yaitu 
gabungan antara metode jalur dan transek dengan garis berpetak. Lokasi sampling 
penelitian dibagi menjadi 3 stasiun, dimana pada stasiun I terdiri dari 3 transek, 
sedangkan pada stasiun II dan III hanya menggunakan satu transek. Pada tiap-tiap 
transek dibuat plot ukuran 20 x 20 m untuk tingkat pohon, 10 x 10 m untuk tingkat 
tiang, 5 x 5 m untuk tingkat pancang dan 2 x 2 m untuk tingkat semai. Hasil dari 
penelitian ini didapatkan nilai indeks keanekaragaman spesies pada stasiun I lebih tinggi 
dibandingkan stasiun II dan III 0,820 (pohon), 0,976 (tiang), 0 (pancang) dan 1,745 
(semai). Kesimpulan dari penelitian ini adalah Indeks keanekaragaman spesies tingkat 
pohon, tiang, pancang serta semai dan tumbuhan bawah pada stasiun I lebih tinggi 
dibandingkan stasiun II dan stasiun III.

Kata kunci: Keanekaragaman spesies, Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Wisata Alam Punti Kayu merupakan salah satu kawasan konservasi 

yang terdapat di Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Kawasan TWA Punti 

Kayu dengan luas 50 ha. Sebagian kawasan 39,90 ha didominasi oleh spesies Pinus 

(Pinus mercusii). Kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu awalnya merupakan hutan 

percobaan Pinus (Pinus mercusii) yang kemudian berubah fungsi menjadi hutan 

wisata. Kawasan pelestarian alam tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai objek pariwisata alam, pendidikan dan pelatihan tentang konservasi dalam 

rangka mendukung pengembangan pariwisata alam di TWA Punti Kayu 

(Balai Konservasi Sumber Daya Alam 2008).

Kawasan TWA Punti Kayu merupakan kawasan yang terdiri dari daratan dan 

rawa. Pada masing-masing kawasan daratan maupun rawa memiliki keanekaragaman 

spesies tumbuhan yang berbeda-beda. Keberadan spesies tersebut diharapkan dapat 

mendukung fungsi kawasan tersebut. Pada kawasan daratan di TWA Punti Kayu 

sebagian besar arealnya ditumbuhi pohon. Jenis tumbuhan yang mendominasi adalah

pinus (Pinus mercusii). Spesies lain yang dapat dijumpai dalah Mahoni 

(Swietenia mahagoni), Pulai (Alstonia scholaris), Akasia (Acacia mangium), dan 

Ketapang (Terminalia catapa). Pada daerah rawa spesies tumbuhan yang dapat 

dijumpai di rawa-rawa antara lain Waru (Hibiscus tiliaceus), teratai

(Nympahaea nouchali) dan semak belukar (DEPHUT 2002 dalam Affiyani 2009: 7).

1
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Keanekaragaman spesies tumbuhan yang ada di kawasan Taman Wisata Alam 

Punti Kayu belum banyak diketahui, selain Pinus (Pinus mercusii). Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman spesies di kawasan TWA Punti Kayu. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan fungsi 

kawasan TWA Punti Kayu sebagai sarana pendidikan selain sebagai objek wisata alam. 

Keanekaragaman spesies tumbuhan yang ada di kawasan TWA Punti Kayu diharapkan 

sebagai langkah awal pengelolaan kawasan konservasi serta memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai keanekaragaman spesies tumbuhan yang ada di kawasan

Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu.

1.2 Rumusan Masalah

Pelaksanaan kegiatan pengumpulan data keanekaragaman spesies tumbuhan di 

kawasan TWA Punti Kayu diharapkan sebagai langkah awal pengelolaan kawasan 

selain sebagai tempat wisata alam, pendidikan dan pelatihan tentang konservasi. 

Kawasan TWA Punti Kayu merupakan kawasan yang terdiri dari daratan dan 

Pada masing-masing kawasan daratan maupun rawa memiliki keanekaragaman spesies 

tumbuhan yang berbeda-beda. Bagaimana keanekaragaman spesies tumbuhan yang ada 

di kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu?

rawa.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies tumbuhan di

Kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

keanekaragaman spesies tumbuhan yang terdapat di Kawasan Taman Wisata Alam

Punti Kayu. Informasi ini akan menjadi data dasar untuk kepentingan pemanfaatan dan

pengelolaan kawasan tersebut.
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